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Abstract

Household food security is related to the ability of the household to fulfill the needs of all its members.
This implies physical and economic access to food that is sufficient, safe, and culturally acceptable in
terms of the quantity and quality of nutrition to meet the needs of each family member. Pitay Village is
one of the villages that is at risk of food vulnerability because it does not meet the three indicators
namely availability, access and utilization. This study aims to determine the community's strategy to
overcome food insecurity in Pitay Village, Sulamu District, Kupang Regency. This type of research was
descriptive quantitative. The population in this study were 250 household heads. The sample consisted
of 72 families determined using the Slovin formula. The results showed that 56.9% of respondents
experienced food insecurity and 55.6% of respondents ate food from the forest as a strategy to deal with
food insecurity. Local governments need to provide social assistance as well as increase entrepreneurial
interest by providing working capital funds. Socialization and empowerment for productive age groups
related to the use of homeyard (green house program) are recommended to meet household food needs.
Keywords: Food Insecurity, Household.

Abstrak

Ketahanan pangan rumah tangga berhubungan dengan kemampuan rumah tangga tersebut untuk
memenuhi kebutuhan seluruh anggotanya. Hal ini menyiratkan akses fisik dan ekonomi terhadap pangan
yang cukup dalam kuantitas dan kualitas gizi, aman, dan dapat diterima oleh budaya setempat untuk
memenuhi kebutuhan tiap anggota keluarga. Desa Pitay merupakan salah satu desa yang beresiko
mengalami rentan pangan karena tidak memenuhi tiga indikator rentan pangan yakni ketersediaan
pangan, akses pangan dan pemanfaatan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi
masyarakat untuk mengatasi kerawanan pangan di Desa Pitay, Kecamatan Sulamu Kabupaten Kupang.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa Pitay Kecamatan
Sulamu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tangga yang ada di Desa Pitay sebanyak
250 KK. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
72 KK. Hasil penelitian menunjukan bahwa 56,9% responden mengalami rawan pangan dan 55,6%
responden memakan makanan dari hutan sebagai strategi untuk mengatasi rawan pangan. Pemerintah
daerah perlu memberikan bantuan sosial sekaligus meningkatkan minat wirausaha melalui pemberian
modal kerja. Sosialisasi dan pemberdayaan bagi kelompok usia produktif terkait pemanfaatan lahan
pekarangan rumah (program rumah hijau) juga dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan
rumah tangga.

Kata Kunci: Rawan Pangan, Rumah Tangga.

Pendahuluan

Kemiskinan dan kelaparan merupakan masalah kemanusiaan yang paling mendasar. Di
beberapa negara berkembang salah satunya Indonesia, masalah pangan yang timbul akan
mengancam kesejahteraan hidup masyarakat, khususnya masyarakat ekonomi lemah.
Ketidakmampuan keluarga untuk memenuhi kebutuhuan pangan yang menjadi kebutuhan
paling mendasar akan menjadi kendala bagi upaya untuk melepaskan diri dari belenggu
kemiskinan.t
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Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, air dan baik yang diolah maupun tidak
diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk
bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan pembuatan makanan atau minum.? Masalah kerawanan pangan
perlu segera ditanggulangi sebab kerawanan pangan berkaitan dengan kesehatan masyarakat
dalam hal ini masalah pola asupan gizi masyarakat menjadi tidak memadai khususnya pada
kelompok rentan yaitu ibu, bayi dan anak.®

Akses ekonomi memiliki peranan penting dalam peningkatan ketahanan pangan.*
Ketahanan pangan rumah tangga berhubungan dengan kemampuan rumah tangga tersebut
untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggotanya. Hal ini menyiratkan akses fisik dan ekonomi
terhadap pangan yang cukup dalam kuantitas dan kualitas gizi, aman, dan dapat diterima oleh
budaya setempat untuk memenuhi kebutuhan tiap anggota keluarga.? Angka kemiskinan
tertinggi pada tahun 2017 di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) sebesar 21,35%. Hal ini
membuktikan bahwa masyarakat mengalami kesulitan dalam menyediakan pangan rumah
tangga yang mengakibatkan kurangnya tingkat kecukupan gizi. Pada tahun 2007-2014, tingkat
kecukupan gizi kurang sebesar 21,35%.°

Desa Pitay termasuk dalam kategori salah satu desa sangat rentan pangan.® Desa rentan
pangan dapat diketahui dengan tiga indikator rentan pangan yaitu: ketersediaan pangan (rasio
konsumsi normatif), akses pangan (keluarga miskin, kepadatan penduduk) dan pemanfaatan
pangan. Salah satu desa yang beresiko mengalami rentan pangan adalah Desa Pitay.” Warga
Desa Pitay melakukan berbagai macam cara untuk memenuhi kebutuhan pangan. Berdasarkan
hasil pengamatan, kerawanan pangan di Desa Pitay sangat erat kaitannya dengan pola konsumsi
pangan. Hal ini dapat memberikan dampak di bidang kesehatan yakni kurangnya asupan gizi
yang seimbang di tingkat rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi
masyarakat untuk mengatasi kerawanan pangan di Desa Pitay, Kecamatan Sulamu, Kabupaten
Kupang.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Lokasi
penelitian adalah Desa Pitay, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober-November tahun 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kepala keluarga yang ada di Desa Pitay yaitu sebanyak 250 kepala keluarga. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah random sampling dengan menggunakan rumus
Slovin. Jumlah sampel sebanyak 72 kepala keluarga. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Variabel dalam dalam
penelitian ini yaitu rumah tangga rawan pangan dan strategi mengatasi kerawanan pangan.
Rumah tangga rawan pangan adalah seluruh atau salah satu anggota rumah tangga pernah
mengalami kekurangan pangan pada tahun yang lalu. Strategi mengatasi kerawanan pangan
adalah cara-cara yang dilakukan oleh rumah tangga untuk mengatasi kekurangan pangan pada
tahun lalu yang terbagi menjadi 3 cara yaitu; cara adaptif (bersifat tidak merusak), cara divestasi
atau penjualan aset likuid (bersifat mengurangi kemampuan rumah tangga dalam
mempertahankan pangan), cara divestasi penjualan asset produktif (bersifat dapat
menghancurkan). Penelitian ini mendapat kelayakan etik (ethical approval) dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Nusa Cendana dengan
nomor: 2020143-KEPK.
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Hasil analisis deskriptif terhadap karakteristik responden diketahui bahwa mayoritas
responden berada pada rentang usia 39-48 tahun yakni sebanyak 54,2% dan yang paling sedikit
berada pada rentang usia 69-78 tahun dengan proporsi sebesar 2,8%. Sebagian besar responden
memiliki tingkat pendidikan terakhir SD dengan proporsi sebanyak 55,6% dan yang paling
sedikit memiliki tingkat pendidikan sarjana dengan proporsi sebanyak 1,4%. Jumlah anggota
rumah tangga didominasi oleh 4-6 orang dalam satu rumah dengan proporsi sebanyak 75% dan
dan yang paling sedikit berkisar antara 1-3 orang dengan proporsi sebanyak 5,6%. Selanjutnya
mengenai deskripsi luas lahan; jumlah panen tahun lalu; kecukupan pangan rumah tangga;
penyebab terjadinya kekurangan pangan dalam rumah tangga; sumber pangan dan distribusi
responden berdasarkan rumah tangga rawan pangan; strategi yang dilakukan untuk mengatasi
rawan pangan; dan rumah tangga rawan pangan disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Proporsi (%)
Luas Lahan (m?)
Tidak memiliki 12 16,7
< 1000 m? 7 9,7
1000-5000 m? 46 63,9
> 5000 m? 7 9,7
Jumlah Panen Tahun Lalu
Gagal Panen 35 48,6
10 Kilo - 30 Kilo 29 40,3
> 30 Kilo 8 11,1

Penyebab Kekurangan Pangan
dalam Rumah Tangga

Ekonomi dan Cuaca 72 100
Sumber Pangan
Padi, Jagung 48 66,7
Padi, Jagung, Ubi 4 5,6
Padi, Jagung, Kacang-Kacangan 13 18,1
Padi, Jagung, Pisang 3 4,2
Padi 1 1,4
Jagung, Ubi, Kacang-Kacangan 2 2,8
Jagung, Kacang-Kacangan 1 1,4
Rumah Tangga Rawan Pangan
Ya 41 56,9
Tidak 31 43,1

Tabel 1 menunjukan hasil bahwa mayoritas responden memiliki luas lahan 1000-5000
m? dengan proporsi sebesar 63,9%. Sebagian besar responden juga mengalami gagal panen
pada tahun yang lalu dengan proporsi 48,6%. Semua responden mengaku bahwa ekonomi dan
cuaca menjadi penyebab utama terjadinya kekurangan pangan dalam rumah tangga. Mayoritas
responden sebanyak 66,7% menjadikan padi, jagung sebagai sumber pangan serta sebanyak
56,9% responden mengakui bahwa mereka mengalami rawan pangan. Sementara itu, pilihan
strategi yang paling banyak dipakai untuk mengatasi rawan pangan di Desa Pitay Tahun 2020
adalah dengan memakan bahan makanan dari hutan dengan jumlah responden 40 orang atau
55,6%. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Strategi untuk Mengatasi Rawan Pangan di
Desa Pitay Kecamatan Sulamu Tahun 2020

Strategi untuk Mengatasi
Rawan Pangan

Frekuensi (n)

Proporsi (%)

Frekuensi (n)

Proporsi (%)

Mengurangi porsi makan 11 15,5 61 84,7
Tidak memakan apapun 2 2,8 70 97,2
dalam sehari
Mengubah jenis bahan 0 0 72 100,0
makanan
Memakan bahan makanan 40 55,6 32 44,4
dari hutan
Menjual hasil hutan kayu 34 47,2 38 52,8
bakar
Melakukan kegiatan yang 1 1,4 71 98.6
berbahaya
Melakukan perpindahan 0 0 72 100,0
musiman dalam waktu
yang lama
Melakukan pekerjaan 26 36,1 46 63,9
tambahan
Anggota keluarga ada 4 5,6 68 94,4
yang pernah putus
sekolah
Anggota keluarga yang 15 20,8 57 79,2
mencari pekerjaan
ditempat lain
Menjual atau memakan 28 38,9 44 61,1
ternak kecil
Menggunakan uang modal 23 31,9 49 68,1
usaha
Meminjam bahan makanan 24 33,3 48 66,7
atau uang dari tetangga
Menjual harta rumah yang 1 1,4 71 98,6
penting
Menjual alat pertanian 0 0 72 100,0
Menggunakan atau 22 30,6 50 69,4
menjual bibit tanaman
Menjual ternak besar 3 4,2 69 95,8
Menjual alat produksi 0 0 72 100,0
Meminjam uang dari bank 34 47,2 38 52,8
atau rentenir
Menjual atau mengadaikan 0 0 72 100,0
rumah
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Ketersediaan Pangan di Desa Pitay Kecamatan
Sulamu Tahun 2020

Ketersediaan Pangan Ada Tidak ada
Frekuensi (n)  Proporsi (%) Frekuensi (n)  Proporsi (%)
Persediaan pangan rumah 50 69,4 22 30,6
tangga (lumbung)
Potensi wilayah yang 66 91,7 6 8,3
berkaitan dengan
pangan
Pasar (ketersediaan produk 70 97,2 2 2,8
di pasar)

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa sebanyak 50 orang atau 69,4% responden
memiliki persediaan pangan rumah tangga (lumbung), 66 orang atau 91,7% memiliki potensi
wilayah yang berkaitan dengan pangan, dan 70 orang atau 97,2% memperoleh pangan di pasar.

Pembahasan
1. Kerawanan Pangan

Kerawanan pangan adalah suatu kondisi ketidakcukupan pangan yang di alami daerah,
masyarakat atau rumah tangga pada waktu tertentu untuk memenuhi standar kebutuhan
fisologis bagi pertumbuhan dan kesehatan masyarakat.® Secara teoritis kerawanan pangan (food
insecurity) tingkat rumah tangga dikelompokan dalam dua bentuk yaitu kerawanan kronis dan
kerawanan akut. Kerawanan kronis adalah kerawanan yang terjadi secara terus menerus yang
biasa disebabkan oleh rendahnya daya beli dan rendahnya kualitas sumber daya beli.
Kerawanan pangan akut adalah kerawanan pangan yang terjadi secara mendadak yang
disebabkan oleh bencana alam, kegagalan produksi dan kenaikan harga yang menyebabkan
masyarakat tidak mempunyai kemampuan untuk menjangkau pangan.® Kerawanan tingkat
rumah tangga dapat diketahui melalui tingkat konsumsi dan ketersediaan pangan dengan angka
kecukupan pangan. Selain konsumsi dan ketersediaan pangan dapat pula digunakan data
mengenai sosial ekonomi dan demografi untuk mengetahui tingkat kerawan pangan seperti
pendapatan, pendidikan, struktur keluarga, harga pangan dan pengeluaran pangan.® Hasil
penelitian menunjukan sebanyak 56,9% responden mengalami kerawanan pangan dalam rumah
tangga, serta sebanyak 98,6% responden pernah mengalami ketidakcukupan pangan. Hal ini
dikarenakan mayoritas responden mengalami gagal panen tahun lalu akibat cuaca yang tidak
mendukung.

Umumnya kegiatan bertani masyarakat di Desa Pitay disesuaikan dengan musim hujan.
Seringkali Desa Pitay mengalami kekurangan air. Perubahan iklim cuaca yang ekstrim dapat
menyebabkan para petani mengalami gagal panen. Cuaca ekstrim seperti kemarau panjang
mengakibatkan terjadinya kekeringan. Sebaliknya musim hujan berkepanjangan
mengakibatkan terjadinya bencana banjir.® Faktor pergeseran musim ini merupakan faktor
pendukung terjadinya gagal panen. Masyarakat di Desa Pitay mengatakan bahwa tahun ini
mereka mengalami gagal panen karena musim hujan yang terlambat. Berkurangnya intensitas
hujan ini merupakan penyebab utama penurunan hasil panen.” Penelitian ini menguatkan
temuan penelitian sebelumnya tentang pengaruh perubahan iklim terhadap produksi pertanian
dan strategi adaptasi pada lahan rawan kekeringan yang menyatakan bahwa: adanya pergeseran
musim akan memberi dampak terhadap peningkatan risiko gagal panen, kerusakan hasil panen,
dan penurunan kualitas panen.!
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Penelitian ini juga menemukan bahwa di Desa Pitay, sebagian besar rumah tangga
memiliki tempat penyimpanan pangan (lumbung) untuk menjaga ketersediaan pangan dengan
proporsi sebanyak 69,4%. Mayoritas responden atau 97,2% memiliki kemudahan akses ke
tempat yang menyediakan bahan pangan seperti pasar. Dalam era otonomi daerah, masyarakat
perlu dilibatkan agar dapat menumbuh kembangkan dan sekaligus memilihara tradisi untuk
mencadangkan pangannya.*? Penelitian ini menguatkan temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa ketersediaan pangan yang cukup ternyata tidak menjamin ketahanan
pangan. Sebagian orang dapat menderita kelaparan jika tidak mempunyai cukup akses terhadap
pangan.'3
2. Strategi Kerawanan Pangan

Strategi mengatasi rawan pangan merupakan cara-cara yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan pangannya melalui hubungan efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling
menguntungkan, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang.!* Indikator yang
berpengaruh dalam ketahanan pangan yaitu ketersediaan. Semakin besar ketersediaan pangan
maka semakin menurunnya tingkat kerawanan pangan suatu daerah sehingga ketahanan pangan
semakin baik.’® Masyarakat Desa Pitay melakukan beberapa strategi untuk mengatasi hal
tersebut seperti, menjual ternak peliharaan, menambah jumlah lahan yang diolah sebagai
perkebunan, menambah waktu kerja, mencari makanan di hutan, mengolah makanan yang ada
di sekitar dan menjadi buruh ataupun juga menjadi tennaga kerja Indonesia. Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa 55,6% responden memakan bahan makanan dari hutan seperti
umbi-umbian (keladi, bengkuang), madu hutan, gula aren, dan juga berburu hewan hutan
(ayam, babi, rusa) yang kemudian hasil buruan tersebut dikonsumsi sehari-hari.'® Temuan
penelitian ini juga menguatkan temuan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa jika
produksi jagung berkurang maka singkong yang telah dikeringkan akan menjadi alternatif
lain. !

Masyarakat Desa Pitay juga menggunakan hasil hutan sebagai alternatif dikarenakan
jumlah produksi padi dan jagung tidak bisa memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga.
Masyarakat Desa Pitay yang menjual hasil hutan seperti kayu bakar sebesar 47,2%. Penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa di kawasan pedesaan terutama di daerah terpencil, masyarakat
masih menggunakan 60% kebutuhan energinya dari kayu bakar.!” Masyarakat Desa Pitay juga
menjadikan kayu bakar sebagai salah satu sumber penghasilan tambahan dengan cara dijual.
Hasil penjualannya digunakan untuk membeli persediaan pangan rumah tangga.

Temuan lain dari penelitian ini tentang cara yang dilakukan untuk memenuhi
ketersediaan pangan rumah tangga adalah dengan cara meminjam uang dari bank atau rentenir
yakni dengan proporsi sebesar 47,2%. Tindakan untuk melakukan peminjaman uang kepada
rentenir atau bank tidak hanya terjadi pada kota besar saja sebab rentenir juga sudah masuk
sampai ke wilayah pedesaan.'® Temuan ini menguatkan temuan penelitian sebelumnya tentang
determinan intensitas kerawanan pangan serta hubungannya dengan food coping strategies dan
tingkat kecukupan energi yang menunjukan bahwa 75,7% responden melakukan coping
strategy kerawanan pangan dengan meminjam uang pada orang lain (rentenir, hutang di
warung, dan lain-lain).*®

Sebagian besar masyarakat Desa Pitay (39,8%) memiliki hewan ternak sebagai hewan
peliharaan. Apabila terjadi kekurangan pangan dalam rumah tangga maka masyarakat
menggunakan hewan ternak sebagai bahan pangan, baik itu dengan menjual ke pasar maupun
langsung diolah untuk dikonsumsi dalam rumah tangga. Penelitian ini menguatkan temuan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa menjual aset produktif (tanah, alat, ternak, dan
lain-lain) merupakan salah satu cara mengatasi rawan pangan (coping strategy).®

336 Christianus Irvan A. Dhoy?, Utma Aspatria?, Rut Rosina Riwu3
| Diterima : 15 Februari 2021 | Disetujui : 13 Mei 2021 | Dipublikasikan : 04 Desember 2021 |



Media Kesehatan Masyarakat
Vol 3, No 3, 2021: Hal 331-339 ISSN 2722-0265
https://doi.org/10.35508/mkm https://ejurnal.undana.ac.id/MKM

Hal terakhir yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pitay untuk memenuhi kebutuhan
pangan rumah tangga adalah dengan melakukan pekerjaan tambahan. Sebesar 36,1%
masyarakat melakukan pekerjaan tambahan selain pekerjaan utama seperti ojek, menjalankan
bisnis online shop, dan sebagainya. Pekerjaan tambahan ini dilakukan untuk membantu setiap
rumah tangga memenuhi kebutuhan pangan. Dari hasil wawancara ditemukan bahwa mayoritas
laki-laki atau kepala keluargalah yang melakukan pekerjaan tambahan tersebut. Temuan
penelitian ini menguatkan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa mayoritas
laki-laki yang mencari pekerjaan di kota atau tempat lain untuk memenuhi kebutuhan pangan
rumah tangga.?

Masalah utama yang dialami masyarakat Desa Pitay adalah gagal panen akibat
kekeringan, sehingga banyak masyarakat memaanfaatkan hasil hutan dan melakukan kegiatan
lain dalam mengatasi kerawanan pangan rumah tangga. Untuk mengatasi masalah ini,
pemerintah daerah bersama tokoh agama dan tokoh masyarakat perlu membangun sumber air
seperti sumur bor agar kebutuhan air bagi para petani dapat terpenuhi. Secara tidak langsung al
ini dapat mencegah terjadinya kegagalan panen. Pemerintah dan pihak terkait juga perlu
melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar semakin giat dalam memanfaatkan lahan
pekarangan rumah dan membangkitkan minat kewirausahan dalam diri setiap masyarakat.

Kesimpulan

Mayoritas masyarakat di Desa Pitay Kecamatan Sulamu tidak memiliki kecukupan
pangan di tingkat rumah tangga dan juga mengalami rawan pangan. Strategi umum yang
dilakukan masyarakat Desa Pitay untuk mengatasi rawan pangan di tingkat rumah tangga
adalah dengan memakan makanan dari hutan sekaligus memanfaatkan hasil hutan. Pemerintah
daerah perlu melakukan upaya peningkatan pendapatan rumah tangga miskin dengan cara
memberikan bantuan sosial sekaligus meningkatkan minat wirausaha melalui pemberian modal
kerja. Sosialisasi dan pemberdayaan bagi kelompok usia produktif terkait pemanfaatan lahan
pekarangan rumah (program rumah hijau) juga dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
pangan rumah tangga.
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